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ABSTRAK

Joko Suparyanto, 2022. Peranan Orang Tua Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa SMP.IT Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Keluarga merupakan lapangan pendidikan yang pertama. Keberhasilan
pendidikan anak tidak terlepas dari tanggung jawab orang tua di dalamnya. Oleh
sebab itu orang tua selayaknya memberikan dorongan pada diri anak baik berupa
material maupun spiritual yang mengarah pada prestasi belajar anak.

Tanpa adanya dorongan atau rangsangan dari orang tua untuk belajar,
maka timbul kurang gairah pada diri anak dalam prestasi belajarnya. Hal ini yang
akan mengarah pada rasa pesimis yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan
anak. Hasil belajar akan optimal manakala ada peranan yang tepat dari orang tua
Di sini tampak perlunya kesadaran orang tua untuk melaksanakan perannya
membawa generasi penerus bangsa ke dalam kehidupan yang lebih baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua dalam
pembentukan karakter anak di Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur, untuk mengetahui Peranan orang tua dalam
peningkatan hasil belajar siswa SMP ITAl-asrordesa Sumbersari Kecamatan
Sekampung Kabupaten Lampung Timur

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian ini
adalah unsur Orangtua, Guru dan anak. Teknik pengambilan data menggunakan
obervasi, Interview dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan
triangulasi metode dan sumber data. Teknik analisa data menggunakan model
Miles and Huberman mengemukakan bahwa analisis data yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Peranan orangtua dalam peningkatan hasil
belajar siswa ialah dengan memberikan nasehat, motivasi dan fasilitas dalam
kelancaran pembelajaran anak dalam pendidikan dan membimbingnya. Hambatan
yang dialami orangtua dalam melaksanaka Peranan orangtua dalam peningkatan
hasil belajar siswa terdiri atas: faktor kondisi fisiologis anak dan faktor ekonomi.
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ABSTRACT

Joko Suparyanto, 2022. The Role of Parents in Improving Student Learning
Outcomes at SMP. IT Al-Asror, Sumbersari Village, Sekampung District, East
Lampung Regency. Thesis. Metro Lampung State Islamic Institute (IAIN).

The family is the first field of education. The success of children's
education cannot be separated from the responsibility of parents in it. Therefore,
parents should provide encouragement to their children both in the form of
material and spiritual that leads to children's learning achievements.

Without encouragement or stimulation from parents to learn, there will be
a lack of enthusiasm in children in their learning achievements. This will lead to a
sense of pessimism that affects the success of children's education. Learning
outcomes will be optimal when there is an appropriate role from parents. Here it
appears the need for parental awareness to carry out their role in bringing the next
generation of the nation into a better life.

The purpose of this study was to determine the role of parents in the
formation of children’s character in Sumbersari Village, Sekampung District, East
Lampung Regency, to determine the role of parents in improving student learning
outcomes at ITAl-asrordesa Sumbersari Junior High School, Sekampung District,
East Lampung Regency.

This study uses a qualitative approach. The informants of this research are
elements of parents, teachers and children. Data collection techniques using
observation, interviews and documentation. The data validity technique uses
triangulation of methods and data sources. The data analysis technique using the
Miles and Huberman model suggests that the data analysis carried out in
qualitative research is data reduction, data presentation and conclusions. The
results of this study indicate that the role of parents in improving student learning
outcomes is to provide advice, motivation and facilities in the smooth learning of
children in education and guide them. The obstacles experienced by parents in
carrying out the role of parents in improving student learning outcomes consist of:
the physiological condition of the child and economic factors.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat esensial dalam pembentukan
karakter, peradaban dan kemajuan bangsa dimasa yang akan datang.
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah
kedewasaan."

Menurut Undang-Undang R1 No. 20 Tahun 2003 bahwa: “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya masyarakat, bangsa dan negara.’””

Keluarga sebagai lembaga informal, merupakan pendidikan yang
utama. Di situlah anak mulai mempelajari bahasa dan disitu pula ia
mempelajari hubungan-hubungan sosial serta menerima norma-norma tentang
yang baik dan yang buruk. Dalam lingkungan keluarga anak akan mendapat
banyak pengalaman yang akan mempengaruhi hasil belajarnya. Dalam
keluarga yang baik akan memepenaruhi tingkah laku anak menjadi baik,

begitu pula sebaliknya. Keluarga yang termasuk di dalamnya yakni orang tua

"Martinis Yamin dkk, Orientasi Baru Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Referensi, 2012), 16
’Megawati Soekarno Putri, Salinan UUNo. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, (Jakarta,
Sekneg RI, 2003), 2



yang secara sadar mendidik anaknya, akan selalu di tuntun oleh pendidikan,
yaitu anak dapat berdiri sendiri ke arah satu kepribadian yang utama guna
mencapai tujuan dari pendidikan.

Dapat dipastikan bahwa keluarga merupakan lapangan pendidikan
yang pertama. Keberhasilan pendidikan anak tidak terlepas dari tanggung
jawab orang tua di dalamnya. Oleh sebab itu orang tua selayaknya
memberikan dorongan pada diri anak baik berupa material maupun spiritual
yang mengarah pada prestasi belajar anak.

Tanpa adanya dorongan atau rangsangan dari orang tua untuk belajar,
maka timbul kurang gairah pada diri anak dalam prestasi belajarnya. Hal ini
yang akan mengarah pada rasa pesimis yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan anak. Hasil belajar akan optimal manakala ada peranan yang tepat
dari orang tua Di sini tampak perlunya kesadaran orang tua untuk
melaksanakan perannya membawa generasi penerus bangsa ke dalam
kehidupan yang lebih baik.

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Lukman ayat 13 yang
berbunyi:

s AT 50 5 355V o A 5hg Y ) 6 3

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
ketika ia memberi pelajaran kepadanya: "Wahai anakku, janganlah kamu
menyekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezaliman yang besar.(Q.S.Al-Lukman: 13)"?

412

$Syaamil Quran, Hijaz Tejemah Tafsir Perkata, (Bandung: PT Sigma Eksa Media, 2010),



Maksud dari ayat di atas adalah orang tua mempunyai peranan dalam
mendidik, membina serta mendisiplinkan anaknya dalam segi agama,
keimanan dan akhlak. Dengan begitu, akan terjalin hubungan baik antara
pendidikan orang tua dan guru.

Pola sikap orang tua memberikan pengaruh pada perilaku anak, karena
hampir sebagian besar waktu anak bergaul dengan orang tua. Peranan orang
tua sebagai pendidik yang pertama dan utama di dalam keluarga sangat
penting. Perhatian orang tua sangat menentukan pola tingkah laku anaknya,
karena pada hakekatnya orang tua memegang peranan utama bagi pendidikan
anaknya, sedangkan guru disekolah merupakan pendidik yang kedua setelah
orang tua di rumah. Lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan
seseorang, dan tentu saja merupakan faktor pertama dan utama dalam
menenukan keberhasilan belajar seseorang Untuk mencapai hasil belajar yang
optimal maka peran orang tua dirumah dalam membimbing anak sangat
menentukan karena dengan dibimbing anak dapat belajar dengan baik di
rumah. Selain itu orang tua juga harus melihat sejauh mana anak itu belajar,
serta lebih memperhatikan waktu kosong si anak.*

Untuk menciptakan kondisi atau proses yang mengarah anak untuk
meningkatkan lagi hasil belajar, sudah barang tentu peranan orang tua sangat
penting. Bagaimana orang tua melakukan usaha-usaha untuk menumbuhkan

dan memberi bimbingan anaknya melakukan prestasi dengan baik, belajar

*Dewi Astuti dkk, Analisis Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas X SMK Muhammadiyah Pontianak (Jurnal Pendidikan), Pontianak: Prodi Pendidikan
Sosiologi, PIPS, FKIP Untan Pontianak, tt), 1



dengan baik. Sesuai dengan kenyataan yang ada pada siswa SMP.IT Al-Asror
Sekampung, terdapat orang tua murid selalu memberi peranannya terhadap
anaknya guna meningkatkan hasil belajarnya. Namun demikian juga terdapat
orang tua yang tidak memberikan peranan pada anaknya, sehingga prestasi
belajar yang rendah, tidak adanya minat dalam belajar, sering bolos sekolah,
tidak mengerjakan tugas sekolah.

Hadirnya permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan belajar
kurang memberikan makna bagi siswa. sikap tersebut juga merupakan bentuk
ketidak senangan siswa terhadap belajar. Banyak siswa yang terlihat tidak
memiliki kemauan dalam belajar. Mereka merasa terpaksa menjalani
pendidikan di sekolah padahal prinsipnya mereka kekurangan gairah semangat
untuk belajar.

Dalam hal ini orangtua bertanggung jawab untuk mengarahkan dan
mendampingi aktivitas belajar siswa sehingga mereka dapat mengetahui tahap
pembelajarannya. Orangtua juga perlu menanamkan rasa kecintaan terhadap
ilmu pengetahuan kepada anaknya sehingga mereka tertarik untuk belajar
dengan lebih tekun. Dengan demikian, peran orangtua dalam meningkatkan
pendidikan anak sangatlah dibutuhkan. Peranan orang tua akan mendorong
anak untuk belajar lebih giat lagi, sehingga meningkatkan hasil belajarnya.
Peranan orang tua tidak dapat dianggap remeh, sebab merupakan salah satu
faktor yang mendorong anak meningkatkan hasil belajarnya.

Berangkat dari hal di atas, maka dianggap perlu untuk melakukan

penelitian dengan judul “Peranan Orang Tua dalam Peningkatan Hasil Belajar



Siswa SMP.IT Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur.
B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan di atas
maka ditarik pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan orang tua dalam peningkatan hasil belajar siswa
SMP.IT Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur?

2. Apa penghambat peranan orang tua dalam peningkatan hasil belajar siswa
SMP.IT Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujian Penelitian
Tujuan Penelitian ini antara lain:

a. Untuk mengetahui peranan orang tua dalam peningkatan hasil belajar
siswa SMP.IT Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peranan orang tua
dalam peningkatan hasil belajar siswa SMP.IT Al-Asror Desa
Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara praktik dan teoritik.

a. Teoritik



Dapat menambah wawasan dan keilmuan dalam peranan orangtua
dalam peningkatan hasil belajar siswa.
b. Praktik
1) Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pokok permasalahan
membaca khususnya yang dihadapi orangtua, guru dan siswa,
sehingga dapat memberikan solusi-solusi dari permasalahan-
permasalahan yang dihadapi tersebut.
2) Menambah khasanah informasi yang akan bermanfaat bagi peneliti
dan pihak yang berkepentingan.
3) Untuk mengetahui peranan orang tua dalam peningkatan hasil
belajar siswa SMP.IT Al-Asror.
D. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan merupakan telaah terhadap karya terdahulu. Kajian
pustaka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu informasi tentang
teori-teori yang ada kaitannya dengan judul penelitian dan digunakan untuk
memperoleh landasan teori ilmiah. Dalam penelitian relevan ini peneliti akan
mendeskripsikan penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan judul
skripsi ini. Adapun skripsi tersebut adalah: :

1. Sripsi karya Zulkarnain, 2017, NIM: 211120972, mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif kualitatif, dengan menggunakan beberapa metode

penelitian observasi, wawancara dan onservasi. judul Skripsi: “Motivasi



Orangtua Dalam Pendidikan dan Pengaruhny terhadap Prestasi Belajar
Anak di Gampong Lheue Kecamatan Indrapuri Aceh Besar”, Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa: bentuk-bentuk motivasi orang tua
terhadap kegiatan belajar anak adalah mendampingi anak saat belajar atau
mengerjakan pekerjaan rumah, memenuhi keperluan sekolah anak berupa
peralatan maupun seragam sekolah, memberikan hadiah jika anak
memperoleh nilai atau prestasi yang baik, mengantar anak ke sekolah,
mengajak anak berliburan, menyediakan sarana dan prasarana dalam
belajar dan lain sebagainya. Realita prestasi belajar anak terkait adanya
pemberian motivasi oleh orang tua terhadap kegiatan belajar anak
menunjukkan bahwa prestasi anak semakin meningkat dan lebih baik dari
sebelumnya. Dengan demikian, pada realitanya pemberian motivasi
belajar kepada anak dapat meningkatkan prestasi belajar anak. Kendala
yang dihadapi orang tua dalam memberikan motivasi belajar kepada anak
adalah kurangnya waktu yang dimiliki orang tua untuk berkumpul
bersama anak-anaknya dan sikap anak yang kadang kala menjadi manja
sehingga menuntut agar setiap keinginannya dipenuhi..

Persamaan: Karya tulis di atas dengan karya tulis yang penulis telitia
sama-sama meneliti tentang motivasi orantua.

Perbedaan: karya tulis ilmiah di atas lebih pada telaah terhadap Motivasi
orangtua dalam pendidikan dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar
anak, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis ialah Motivasi

orangtua terhadap hasil belajar siswa.



2. Skripsi karya Singgih Tri Nugroho, 2019, NIM: 1401415332, Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang, penelitian ini berbentuk penelitian
kuantitatif jenis korelatif dengan menggunakan metode pengumpulan data
angket, wawancara dan dokumentasi. Judul Skripsi: “Hubungan Perhatian
Orangtua dan Motivasi dengan Hasil Belajar Siswa Muatan
Pembelajaran IPA Kelas IV SD Gugus Larasati Kota Semarang”.Hasil
penelitian menunjukan bahwa: (1) ada hubungan yang positif dan
signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar IPA siswa, nilai
ritung = 0, 761, termasuk kategori kuat serta berkontribusi sebesar 57, 9%;
(2) ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar IPA siswa, nilai rniung = 0, 738, termasuk kategori
kuat serta berkontribusi sebesar 54, 4%; (3) ada hubungan yang positif dan
signifikan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan hasil
belajar IPA siswa, nilai riung = 0, 797 termasuk kategori kuat serta
berkontribusi sebesar 63, 5% terhadap hasil belajar siswa dan 36, 5%
ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Simpulan penelitian ini
menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar muatan pembelajaran IPA siswa; ada
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar muatan pembelajaran IPA siswa; ada hubungan yang positif dan
signifikan antara perhatian orang tua dan motivasi belajar dengan hasil

belajar muatan pembelajaran IPA siswa. Semakin tinggi tingkat perhatian



orang tua dan semakin tinggi motivasi belajar, maka semakin baik pula
hasil belajar IPA. Bagi orang tua siswa, hendaknya memperhatikan
kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat semangat dalam mencapai
keberhasilan belajar.

Persamaan: Karya tulis di atas dengan karya tulis yang penulis telitia
sama-sama meneliti tentang motivasi orantua

Perbedaan: karya tulis ilmiah di atas lebih pada telaah terhadap hubungan
dan perhatian dan motivasi orangtua, dengan jenis penelitian berupa
Kuantitatif korelatif. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis
ialah Motivasi orangtua terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan

jenis penelitian kualitatif (field research).
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LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar merupakan aktivitas yang sangat penting
dalam proses pendidikan. Semua proses di lembaga pendidikan formal
pada akhirnya akan bermuara pada hasil belajar yang diwujudkan secara
kuantitatif berupa nilai.*

Hasil belajar dirumuskan sebagai tujuan intruksional umum (TIU)
yang dinyatakan dalam bentuk yang lebih spesifik dan merupakan
komponen dari tujuan umum matakuliah atau bidang studi. Hasil belajar
ini menyataka apa yang akan dapat dilakukan atau dikuasai siswa sebagai
hasil pelajaran itu.?

Hasil Belajar yang menjadi objek penilaian kelas berupa
kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh murid sesudah mereka
mengikuti proses belajar mengajar tetang mata pelajarantertentu.
Pemerolehan kemampuan baru terseut akan terwujud dalam perubahan
tingkah laku tertentu, seperti dari tidak tahu menjadi tahun tentang seluk
beluk gejala tertentu, dari acuh tak cuh menjadi menyukai objek atau

aktifitastertentu, serta dari tidak bisa menjadi cakap melakukan

'Direktorat Tenaga Kependidikan, Penilaian Hasil Belajar, (Jakarta: Dirjen PMPTK
Depdiknas, 2008), 1
2S.Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara), 61

10



11

keterampilan tertentu seperti membaca tabel, membuat peta, mendayung,
mengukir dan sebagainya.’

Hasil belajar peserta didik dapat diklasifikasi ke dalam tiga ranah
(domain), vyaitu: (1) domain kognitif (pengetahuan atau yang mencakup
kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika matematika), (2) domain afektif
(sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antarpribadi dan
kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan emosional), dan (3)
domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan
Kinestetik, kecerdasan visual-spasial, dan kecerdasan musikal). Sejauh
mana masing-masing domain tersebut memberi sumbangan terhadap
sukses seseorang dalam pekerjaan dan kehidupan ? Data hasil penelitian
multi kecerdasan menunjukkan bahwa kecerdasan bahasa dan kecerdasan
logika-matematika yang termasuk dalam domain kognitif memiliki
kontribusi hanya sebesar 5 %. Kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan
intra pribadi yang termasuk domain afektif memberikan kontribusi yang
sangat besar yaitu 80 %. Sedangkan kecerdasan kinestetik, kecerdasan
visual-spatial dan kecerdasan musikal yang termasuk dalam domain
psikomotor memberikan sumbangannya sebesar 5 %.*

Dalam pembelajaran  berbasis  konstruktivisme, penilaian
pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan

kognitif semata, tetapi mencakup seluruh aspek kepribadian siswa, seperti:

*A. Supratiknya, Penilaian Hasil Belajar dengan Teknik Nontes, (Yogyakarta,
Universitas Sanata Dharma, 2012), 5

*Nuryadi dkk, Evaluasi Hasil dan Proses Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta:
Leotikaprio, 2016), 7
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perkembangan moral, perkembangan emosional, perkembangan sosial dan

aspek-aspek kepribadian individu lainnya. Demikian pula, penilaian tidak

hanya bertumpu pada penilaian produk, tetapi juga mempertimbangkan
segi proses.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri individu yang belajar,
bukan saja perubahan mengenai pengetahuan tetapi kemampuan untuk
pembentukan kecakapan, kebiasaan sikap, pengertian penguasaan dan
penghargaan dalam diri individu yang belajar. Hasil belajar merupakan
suatu hasil yang dicapai oleh siswa setelah pembelajaran dalam selang
waktu tertentu yang diukur dengan menggunakan alat evaluasi tes.

. Macam-Macam Hasil Belajar

Taksonomi kognitif oleh Bloom dibagi menjadi 6 (enam) kelas,
yaitu:

a. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah tujuan ranah kognitif berupa
pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan tentang
fakta, istilah dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti mempelajari.

b. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif
berupa kemampuan memahami/mengerti tentang isi pelajaran yang
dipelajari tanpa menghubungkan dengan isi pelajaran lainnya.

c. Penggunaan/penerapan, merupakan  kemampuan  menggunakan

abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret.
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d. Analisi, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-
bagian yang menjadi unsur pokok.
e. Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok
ke dalam struktur yang baru.
f. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu
maksud atau tujuan tertentu.’
Bloom dalam Ahiri mengelompokkan hasil belajar atas tiga aspek
yaitu:
a. aspek kognitif berhubungan dengan pengetahuan
b. aspek afektif berhubungan dengan perkembangan atau perubahan sikap
dan
c. aspek psikomotor berhubungan dengan penguasaan keterampilan
motorik.?
Berbeda dengan kingsley dalam sudjana membagi tiga macam
hasil belajar yakni
a. Keterampilan dan kebiasaan
b. Pengetahuan dan keterampilan
c. Sikap dan cita-cita.’
Sedangkan Gagne dan Brigs membagi hasil belajar menjadi lima

bagian yaitu:

*Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 202-204

®Tria dkk, “Hubungan Antara Disiplin Belajar di Sekolah Dengan Hasil Belajar Geografi
Pada Siswa”, dalam jurnal penelitian pendidikan geografi, FKIP UHO, Volume 1, Nomor 1,
1April 2017, 3

"Tria dkk, “Hubungan Antara Disiplin Belajar di Sekolah Dengan Hasil Belajar Geografi
Pada Siswa., 3.
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a. Keterampilan, intelektual

b. Strategi kognitif

c. Informasi verbal

d. Keterampilan motorik

e. Sikap.?

Dari beberapa penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan ada
lima macam hasil belajar yaitu:

a. Keterampilan intelektual atau pengetahuan prosedural yang mencakup
belajar konsep, prinsp dan pemecahan masalah yang diperoleh melalui
penyajian disekolah.

b. Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah baru dengan jalan mengatur proses internal masing-masing
individu dalam memperhatikan, belajar, mengingat dan berpikir.

c. Informasi ferbal yaitu kemampuan untuk mendekripsikan sesuatu
dengan kata-kata, dengan jalan mengaturinformasi-informasi yang
relevan.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan untuk melaksanakan dan
mengkoordinasi gerakan-gerakan yang berhubungan dengan otot.

e. Sikap yaitu suatu kemampuan internal yang mempengaruhi tingkah
laku seseorang yang didasari oleh emosi, kepercayaan-kepercayaan

serta faktor intelektual.

®Tria dkk, “Hubungan Antara Disiplin Belajar di Sekolah Dengan Hasil Belajar Geografi
Pada Siswa., 3.
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3. Faktor Internal yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yang

dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawahan maupun yang
diperoleh misalnya penglihatan, pendengaran, dan struktur tubuh;
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawahan maupun yang diperoleh
dari lingkungan adalah yang meliputi:
1) Faktor internal yang terdiri atas:
a) Faktor potensial yaitu kecerdasan ataupun bakat
b) Faktor kecakapan nyata yaitu hasil yang telah dimiliki dan
2) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi dan pengusaan
diri. kemampuan fisik maupun psikis.’

Sehubungan dengan hal ini di dalam buku yang berjudul Belajar
dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learing mengatakan bahwa
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

a. Faktor Jasmani, yang terdiri atas:
1) Faktor Kesehatan
Kondisi fisik si anak pada umumnya melatar belakangi hasil
akhir dari pada aktivitas belajar. Keadaan jasmani yang sehat, segar

dan kuat berpengaruh baik terhadap prestasi belajar. Demikian juga

*Tria dkk, “Hubungan Antara Disiplin Belajar di Sekolah Dengan Hasil Belajar Geografi
Pada Siswa., 3
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sebaliknya apabila kondisi fisik kurang sehat atau mengalami
gangguan akan mempengaruhi proses belajar yang mengakibatkan
prestasi belajarnya kurang memuaskan. Oleh karena itu, agar siswa
dapat belajar dengan baik untuk mencapai prestasi yang terbaik
maka siswa harus memperhatikan kesehatan badannya dan mentaati
aturan tentang waktunya jam belajar, istirahat, olahraga dan rekreasi
secara baik dan teratur.

2) Cacat Tubuh

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang
cacat belajarnya juga akan terganggu, dan prestasinya pun juga akan
ikut terganggu

b. Faktor Psikologi
Dalam kaitannya dengan faktor psikologis ini ada enam faktor
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, yaitu:

1) Intelegensi Intelegensi ini dikatakan mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap prestasi belajar karena mempunyai tiga aspek
kemampuan yaitu:

a) Kemampuan untuk menghasilkan hubungan-hubungan abstrak.

b) Kemampuan memanfaatkan pendidikan verbal dan teknik.

c) Kemampuan verbal dan kemampuan individu untuk bekerja
dengan angka.

d) Kemampuan spesifik yang dapat disamakan dengan sel-sel

struktur intelek
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Perhatian: perhatian adalah aspek yang penting dalam proses belajar.
Perhatian merupakan “keaktifan siswa yang dipertinggi, jiwa itupun
semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau
sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik,
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa,
maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar. Agar
siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu
menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai
dengan hobi atau bakatnya.

Minat: Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat sangat
erat hubungannya dengan perasaan individu, obyek, aktivitas dan
situasi. Jadi jelaslah bahwa minat mempelajari sesuatu, maka hasil
yang diharapkan lebih baik dari seseorang yang tidak berminat
dalam mempelajari sesuatu tersebut.

Bakat: Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih. Dari uraian tersebut jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi
belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar

dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu.
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6)
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Adalah penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan
siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya.

Motivasi: Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang
akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau
tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat,
sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri
sebagai daya penggerak/pendorongnya. Orang yang termotivasi,
membuat reaksi-reaksi yang mengarahkan dirinya kepada usaha
untuk mengurangi ketegangan yang ditimbulkan oleh penambahan
tenaga dalam dirinya. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya
dalam mencapai tujuan, sehingga kemungkinan sukses belajarnya
lebih besar orang yang mempunyai motivasi daripada orang yang
tidak mempunyai motivasi atau dorongan. Orang yang memiliki
motivasi akan memiliki ciri-ciri giat berusaha, tampak gigih, tidak
mudah menyerah dalam memecahkan masalahnya. Sebaliknya orang
yang motivasinya rendah akan bersikap acuh tak acuh, mudah putus
asa, tidak menaruh perhatian pada pelajaran dan tidak
memperdulikan prestasi belajarnya.

Kematangan: Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya
sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap

untuk menulis, dan lain-lain.
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7) Kesiapan: Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.

c. Faktor dari dalam yang bersifat kelelahan

Kelelahan pada diri manusia dibedakan menjadi dua macam,
yaitu kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemah lunglainya tubuh
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh, sehingga akan
menyebabkan lemahnya fisik dan kecenderungan suka tidur. Sedangkan
kelelahan kedua adalah kelelahan rohani, yang dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan. Hal ini terjadi karena jiwa terus
menerus memikirkan sesuatu yang dianggap berat tanpa istirahat,
menghadapi sesuatu tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatu yang
dipaksakan. Kedua macam kelelahan ini sangat berpengaruh terhadap

prestasi belajar. °

4. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar, yang

terdiri atas:

195ri Hayati, Belajar dan Pebelajaran Berbasis Cooperative Learning, (Magelang: Graha
Cendekia, 2017), 98-100
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a. Faktor Keluarga
Keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang mempunyai
pengaruh terhadap prestasi siswa. Karena lingkungan keluargalah yang
pertamatama membentuk kepribadian siswa, apakah keluarga akan
memberikan pengaruh positif atau negatif. Pengaruh ini terlihat dari
cara orang tua mendidik, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
perhatian keluarga dan sebagainya.
b. Faktor Sekolah
Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik, maka faktor
selanjutnya yang mempengaruhi adalah faktor sekolah. Siswa akan
mempunyai prestasi yang baik apabila sekolah yang ditempati yang
menggunakan metode belajar yang baik, kurikulum yang sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa, adanya hubungan yang harmonis antara
siswa dengan guru, siswa dengan siswa, terwujudnya disiplin sekolah,
lengkapnya alatalat belajar, serta tersedianya sarana dan prasarana
untuk belajar.
c. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan
siswa di tengah-tengah masyarakat, faktor dari masyarakat ini antara

lain tentang kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan
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bentuk kehidupan masyarakat, yang semuanya mempengaruhi belajar
siswa.'!
B. Peranan Orangtua
1. Pengertian Peranan Orangtua

Peran adalah seperangkat pola perilaku yang diharapkan berkaitan
dengan tugas seseorang dalam kedudukan pada satu unit sosial. Peran sama
dengan perilaku dalam kedudukan tertentu dan mencangkup perilaku itu
sendiri dan sikap serta nilai yang melekat dalam perilaku.?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia orangtua ialah orang yang
sudah tua; ayah dan ibu; orang yang dianggap tua (cerdik, pandai ahli dsb);
orang yang dihormati di kampung.*® Orangtua adalah komponen keluarga
yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan
perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orangtua
memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing
anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak
untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa orangtua adalah:

a. Bapak dan ibu yang menyebabkan kehadiran anak.
b. Orang yang bertanggung jawab terhadap mendidik dan pendidikan anak-

anaknya.

'13ri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning., 100-101

'2Syafarudin dkk, Kepemimpinan Pendidikan Konteporer, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2015), 59

BDepdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1022
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Sedangkan peranan orangtua ialah pola perilaku orangtua untuk
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam
kehidupan bermasyarakat.

2. Macam-Macam Tugas Orangtua
Adapun tugas orangtua adalah sebagai berikut:
a. Mendampingi

Setiap anak memerlukan perhatian dari orang tuanya. Sebagian
orang tua bekerja dan pulang ke rumah dalam keadaan lelah. Bahkan
ada juga orang tua yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk
bekerja, sehingga hanya memiliki sedikit waktu bertemu dan
berkumpul dengan keluarga. Bagi para orang tua yang menghabiskan
sebagian waktunya untuk bekerja di luar rumah, bukan berarti mereka
gugur kewajiban untuk mendampingi dan menemani anak-anak ketika
di rumah. Meskipun hanya dengan waktu yang sedikit, namun orang tua
bisa memberikan perhatian yang berkualitas dengan fokus menemani
anak, se-perti mendengar ceritanya, bercanda atau bersenda gurau,
bermain bersama dan sebagainya. Menyediakan fasilitas dan media
bermain yang lengkap tidak menjamin anak merasa senang. Anak
merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhan sosial, yaitu ber-
interaksi dengan orang lain, mendapatkan perhatian serta kehangatan

dari orang-orang yang ada di sekitarnya.
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b. Menjalin Komunikasi

Komunikasi menjadi hal penting dalam hubungan orang tua dan
anak karena komunikasi merupakan jembatan yang menghubungkan
keinginan, harapan dan respon masing-masing pihak. Melalui
komunikasi, orang tua dapat menyampaikan harapan, masukan dan
dukungan pada anak. Begitu pula sebaliknya, anak dapat bercerita dan
menyampaikan pendapatnya. Komunikasi yang diwarnai dengan
keterbukaan dan tujuan yang baik dapat membuat suasana yang hangat
dan nyaman dalam kehidupan keluarga. Saat bermain, orang tua dan
anak menjalin komunikasi dengan saling mendengarkan lewat cerita
dan obrolan.

c. Mengawasi

Pengawasan mutlak diberikan pada anak agar anak tetap dapat
dikontrol dan diarahkan. Tentunya pengawasan yang dimaksud bukan
berarti dengan memata-matai dan main curiga. Tetapi pengawasan yang
dibangun dengan dasar komunikasi dan keterbukaan. Orang tua perlu
secara langsung dan tidak langsung untuk mengamati dengan siapa dan
apa yang dilakukan oleh anak, sehinga dapat meminimalisir dampak
pengaruh negatif pada anak. Dalam kegiatan bermain, tentunya jenis
permainan perlu diperhatikan agar anak laki-laki tidak terlalu menonjol
(memiliki sikap kasar dan keras) dan atau kehilangan sisi

maskulinitasnya (seperti perempuan). Begitu pula anak perempuan,
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terlalu menonjol sisi feminitasnya (terlalu sensitive atau cengeng) dan
atau kehilangan sisi feminitasnya (tomboy).
d. Mendorong atau memberikan
Motivasi Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau
organism yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Motivasi bisa
muncul dari diri individu (internal) maupun dari luar individu
(eksternal). Setiap individu merasa senang apabila diberikan
penghargaan dan dukungan atau motivasi. Motivasi menjadikan
individu menjadi semangat dalam mencapai tujuan. Motivasi diberikan
agar anak selalu berusaha mempertahankan dan meningkatkan apa yang
sudah dicapai. Apabila anak belum berhasil, maka motivasi dapat
membuat anak pantang menyerah dan mau mencoba lagi.
e. Mengarahkan
Orangtua memiliki posisi strategis dalam membantu agar anak
memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.**
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peranan Orangtua
Pola asuh merupakan hal yang fundamental dalam peranan orangtua
Teladan sikap orangtua sangat dibutuhkan bagi perkembangan anak-anak
karena anak-anak melakukan modeling dan imitasi dari lingkungan
terdekatnya. Keterbukaan antara orangtua dan anak menjadi hal penting
agar dapat menghindarkan anak dari pengaruh negatif yang ada di luar

lingkungan  keluarga. Orangtua perlu membantu anak dalam

Y“Muthmainah, Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Pribadi Anak yang Androgynius
Melalui Kegiatan Bermain (Dalam Jurnal Pendidikan Anak), Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, VVol. 1 No. 1, Juni 2012, 109-1010
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mendisiplinkan diri. Selain itu, pengisian waktu luang anak dengan
kegiatan positif untuk mengaktualisasikan diri penting dilakukan. Pengisian
waktu luang juga merupakan salah satu wadah “katarsis emosi”. Di sisi
lain, orangtua hendaknya kompak dan konsisten dalam menegakkan aturan.
Apabila ayah dan ibu tidak kompak dan konsisten, maka anak akan
mengalami kebingungan dan sulit diajak disiplin.

Pola asuh orangtua yang diapresiasikan anak sebagai undangan,
bimbingan dan dorongan untuk membentuknya mengembangkan diri
sebagai pribadi yang berkarakter adalah orangtua tahu pendidik yang
mampu memancarkan kewibawaan pada anak. Pendidik atau orangtua yang
mampu berbuat demikian, dia senantiasa menampilkan perilaku yang
konsisten antara bahasa lisan dan perbuatannya, menerima anak apa adanya
dan menghargai yang dimiliki serta perilaku anak.'®

Pola asuh orangtua dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Pola asuh otoriter
Pola asuh otoriter mempunyai karakteristik dimana orangtua
yang membuat semua keputusan, anak harus tunduk, patuh, dan tidak
boleh bertanya.
b. Pola asuh demokratis
Pola asuh demokratis mempunyai karakteristik dimana orangtua

mendorong anak untuk membicarakan apa yang ia inginkan.

*Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu anak Mengembangkan Disiplin
Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 207-208
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c. Pola asuh permisif
Sedangkan pola asuh permisif mempunyai ciri orangtua
memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat. Orangtua
berkewajiban untuk memberikan contoh/teladan, memberitahu dan
mengingatkan, mengajar, membiasakan, berperan serta atau terlibat dan
memberikan wewenang dan tanggung jawab pada anak. *°
Dari pemaparan di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian orangtua
berharap terlalu banyak dengan anaknya sehingga terkesan bersikap
“otoriter” dan berdampak pada banyaknya kasus anak yang menjadi korban
ambisi orangtuanya. Tentunya hal ini membuat anak menjadi tertekan
secara psikologis dan terhambat perkembangannya. Kita semua mengakui
bahwa setiap orangtua mempunyai niat dan maksud yang baik untuk
anakanaknya, namun barangkali cara atau metodenya yang perlu
dievaluasi. Sikap orangtua yang permisif juga tidak dibenarkan. Memberi
kebebasan yang berlebihan akan membuat anak menjadi salah arah. Peran
Sebagai orangtua hanya berkewajiban untuk memberikan contoh/teladan,
memberitahu dan mengingatkan, mengajar, membiasakan, berperan serta
atau terlibat dan memberikan wewenang dan tanggung jawab pada anak,
serta mendampingi dan mengarahkan anak kea rah hidup yang benar.
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa pola asuh
merupakan faktor yang mempengaruhi peranan orangtua, dalam mengasuh

anak sikap kita sebagai orang tua tidak harus bersikap otoriter atau

*Muthmainah, Kontribusi Pola Asuh Orang Tua dalam Pendidikan Karakter (Dalam
Jurnal), Yogyakarta, UIN Yogyakarta, tt, 7
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persimis, karena akan membuat anak kita menjadi salah arah karena terlalu
diatur oleh orang tua. Peran Kkita sebagai orangtua hanya berkewajiban
untuk memberikan contoh/teladan, memberitahu dan  mengingatkan,
mengajar, membiasakan, berperan serta atau terlibat dan memberikan
wewenang dan tanggung jawab pada anak, serta mendampingi dan
mengarahkan anak kearah hidup yang benar.
C. Peran Orangtua Dalam Peningkatan Hasil Belajar
1. Definisi Peran

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto dalam jurnal
Administrasi Publik merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan, maka ia
menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki
berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau
tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-masing organisasi atau
lembaga. Kemudian menurut Riyadi peran dapat diartikan sebagai
orientasi dan konsep dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam
oposisi sosial. Dengan peran tersebut, sang pelaku baik itu individu
maupun organisasi akan berperilaku sesuai harapan orang atau
lingkungannya. Peran juga diartikan sebagai tuntutan yang diberikan secara
struktural (norma-norma, harapan, tabu, tanggung jawab dan lainnya).
Dimana di dalamnya terdapat serangkaian tekanan dan kemudahan yang

menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya dalam
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mengorganisasi. Peran merupakan seperangkat perilaku dengan kelompok,
baik kecil maupun besar, yang kesemuannya menjalankan berbagai peran.*’
Dari di atas dapat disimpulkan bahwa hakekatnya peran juga dapat
dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan
oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi
bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan/diperankan
pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran
yang sama.
2. Jenis-Jenis Peran
Sutarto dalam Jurnal Administrasi Publik mengemukakan bahwa
peran itu terdiri dari tiga komponen, yaitu:
a. Konsepsi peran, yaitu: kepercayaan seseorang tentang apa yang
dilakukan dengan suatu situasi tertentu.
d. Harapan peran, yaitu: harapan orang lain terhadap seseorang yang
menduduki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertindak.
e. Pelaksanaan peran, yaitu: perilaku sesungguhnya dari seseorang yang
berada pada suatu posisi tertentu. Kalau ketiga komponen tersebut
berlangsung serasi, maka interaksi sosial akan terjalin kesinambungan

dan kelancarannya.*®

Y"Syaron Brigette Lantaeda, dkk, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomhon (Dalam Jurnal Administrasi Publik), VVol. 04, No. 48, tt,
2

8syaron Brigette Lantaeda, dkk, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomhon (Dalam Jurnal Administrasi Publik)., 2
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan peran

sebagai berikut:

a.

Peran adalah pengaruh yang diharapkan dari seseorang dalam dan antar
hubungan sosial tertentu.

Peran adalah pengaruh yang berhubungan dengan status atau kedudukan
sosial tertentu.

Peran berlangsung bilamana seseorang melaksanakan hak - hak dan

kewajiban-kewajibannya sesuai dengan statusnya.

. Peran terjadi bila ada suatu tindakan dan bilamana ada kesempatan yang

diberikan.

Adapun pembagian peran menurut Soekanto peran dibagi menjadi 3

yaitu sebagai berikut:

a.

Peran Aktif

Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok
karena kedudukannya di dalam kelompok sebagai aktifitas kelompok,
seperti pengurus, pejabat, dan lainnya sebagainya.
Peran Partisipatif

Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota
kelompok kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang
sangat berguna bagi kelompok itu sendiri.
Peran Pasif

Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat

pasif, dimana anggota kelompok menahan dari agar memberikan



30

kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga
berjalan dengan baik.'

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian peran
merupakan suatu tindakan yang membatasi seseorang maupun suatu
organisasi untuk melakukan suatu kegiatan berdasarkan tujuan dan
ketentuan yang telah disepakati bersama agar dapat dilakukan dengan

sebaik—baiknya.

Syaron Brigette Lantaeda, dkk, Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomhon (Dalam Jurnal Administrasi Publik)., 2-3
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu peristiwa tersebut dilakukan secara
sistematik yang menekankan pada pengungkapan data berdasarkan fakta yang
diperoleh dari lapangan.

Desain penelitian ini mengkaji setiap peristiwa yang terjadi dan
konsep-konsep pemikiran tentang peran motivasi orangtua terhadap hasil
belajar siswa. Penggunaan desain ini adalah; (1) untuk memberikan batasan
latar penelitian, (2) penelitian ini menyajikan secara mendalam dan
komprehensif tentang peran motivasi orangtua terhadap hasil belajar siswa di
secara deskriptif, (3) data penelitian yang diperoleh dianalisa secara induktif,
dan (4) makna yang esensial dalam penelitian ini merupakan hal yang paling
pokok.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kusioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden. Apabila peneliti
menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya berupa benda, gerak

atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka

"Winarno, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: UM Press, 2013),
56-57.

31
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dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data.? Sumber data dibagi

menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer ialah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data atau data yang diperoleh dari lapangan.® Sedangkan
Sumber primer data dalam penelitian ini adalah orangtua, dewan guru,
anak.

2. Data sekunder ialah data yang berasal dari bahan bacaan, seperti jurnal,
buku referensi dan karya ilmiyah lainya.*

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Interview

Wawancara atau Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.® Tujuan
dari Interview ini adalah untuk memperoleh data yang dapat diolah untuk
memperoleh hal-hal yang bersifat umum yang menunjukan kesamaan
dengan situasi yang sebenarnya.®

Pada umumnya wawancara dapat dibedakan menjadi dua macam,

yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tak berstruktur.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta: 2010), 172

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,),
(Bandung: Alfabeta, 2012), 308.

*S.Nasution, Metode Reseach, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 143.

°S.Nasution, Metode Reseach., 113

®S Nasution, Metode Reseach., 274
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a. Wawancara bertruktur dilakukan berdasarkan daftar pertanyaan dengan
maksud dapat mengontrol dan mengatur berbagai dimensi wawancara
tersebut.

b. Wawancara tak bertruktur Dalam wawancara serupa ini tidak
dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya. Pewawancara hanya
menghadapi suatu masalah secara umum, misalnya pendidikan seks ia
boleh menanyakan apa saja yang dianggap perlu dalam situasi
wawancara itu.’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara struktural,
dimana berdasarkan daftar pertanyaan dengan maksud dapat mengontrol
dan mengatur berbagai dimensi wawancara itu antara lain pertanyaan yang
diajukan telah ditentukan.

Metode Observasi

Observasi merupakan alat pengumpul data untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh
dengan metode lain.?

Tujuan dari observasi ialah untuk melihat kondisi fasilitas yang
tersedia di SMP.IT Al-Asror, melihat proses KBM yang sedang berlansung,

serta mengamati langsung pembelajaran SMP.IT Al-Asror.

’sS.Nasution, Metode Reseach., 119
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 106
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu metode yang
dipergunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan
lain-lain.’

Tekhnik dokumentasi ini, bertujuan untuk mengkaji data tentang
gambaran umum SMP.IT Al-Asror yang meliputi sejarah sekolahan, letak
geografis, jumlah siswa, struktur kepengurusan, keadaan sarana dan
prasarana dan lain-lain.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Penjamin keabsahan data atau Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi credibility (validitas interbal), transferability (validitas
eksternal), dependability (realibitas) dan konfirmability (objektivitas).™

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengetahui kredibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. Uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, tringulasi, **
1. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan Keikut Sertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika itu dilakukan

akan membatasi: pertama, gangguan dari dampak peneliti pada

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 234
193ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 366.
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 368
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konteks; kedua, membatasi kekeliruan peneliti; ketiga, mengkonpensasikan
pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.
. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau
tidak."?
. Tringulasi
Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi yaitu, tringulasi sumber,
tringulasi teknik pengumpulan data dan tringulasi waktu®
a. Tringulasi Sumber
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber. Seperti gambar di bawah ini:

Dewan Guru

A
v

Orangtua

Siswa/Anak

123ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 370
B3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 372
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b. Tringulasi Teknik
Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda. Seperti gambar di bawah ini:

Wawancara

A
v

Observasi

Kuisioner/Dokumentasi

c. Tringulasi Waktu
Tringulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di padi hari pada
saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan

data yang lebih valid.

A
v

Sore

/

Pagi

siang

Dari beberapa penjelasan Penjamin keabsahan data atau Uji
keabsahan data di atas, peneliti lebih memilih pada tringulasi yaitu
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu.
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.** Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam (Tringulasi).”® Terdapat beberapa teknik analisis data, diantaranya
yaitu model Miles and Huberman dan model Spradley
1. Miles and Huberman mengemukakan bahwa analisis data yang dilakukan
dalam penelitian kualitatif, yaitu data reduction, data display dan
conclusion drawing/verification. *°
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang berkaitan dengan
kontribusi peran motivasi orang tua terhadap hasil belajar anak.

Maksud dari mereduksi data menurut penulis ialah
mengklasifikasikan dan mengedit jawaban dan meringkas data kontak
langsung dengan orang, kejadian di lokasi penelitian. Pada langkah ini

termasuk memilih dan meringkas data yang relevan.

“Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 334.
>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 333.
'°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 337.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data dalam bentuk teks yang bersifat naratif untuk
mempermudah dalam memahami masalah yang terjadi dilapangan.

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan,
sehingga semakin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian
selanjutnya. Pada langkah ini penulis berusaha menyusun data yang
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat di simpulkan dan
memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara
menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk
memaknai apa yang sebenarya terjadi dan apa yang perlu ditindak
lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.

c. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Setelah data terkumpul, dipilih dan dipilah serta disajikan, maka
langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan menggunakan
metode deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang umum
menuju kepada hal-hal yang khusus.

2. Spradley mengemukakan bahwa analisis data yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, taksonomi, komponensial dan
analisis tema budaya (cultural).

a. Analisis Domain
Analisis domain adalah melakukan analisis domain vyaitu

memperoleh gambaran umum yang berupa situasi sosial yang terdiri
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atas place, actor, dan activity, selanjutnya melaksanakan observasi
partisipan, mencatat hasil observasi dan wawancara, melakukan
observasi deskriptif.!’

b. Analisis Taksonomi

Setelah peneliti melakukan analisis domain, sehingga ditemukan
domain-domain atau kategori dari situasi sosial tertentu, maka
selanjutnya domain yang dipilih oleh peneliti ditetapkan sebagai fokus
penelitian dan perlu diperdalam lagi melalui pengumpulan data
dilapangan.®

c. Analisis Komponensial

Pada analisis komponensial yang dicari untuk diorganisasikan
dalam domain bukanlah keserupaan dalam domain, tetapi justru yang
memiliki perbedaan atau kontras. Data ini dicari melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi yang terseleksi. Dengan teknik
pengumpulan data tersebut, sejumlah dimensi yang spesifik dan
berbeda pada setiap elemen akan dapat ditemukan.*®

d. Analisis Tema Budaya (cultural)

Analisis tema budaya (cultural) merupakan upaya mencari
benar merah yang mengintegrasikan lintas domain yang ada. Dengan
menemukan benang merah pada analisis domain, taksonomi dan
komponensial tersebut, maka selanjutnya akan tersusun suatu kontruksi

bangunan atau sosial/obyek penelitian sebelumnya masih gelap atau

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 347.
83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 356.
YSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 360.
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remang-remang dan setelah dilakukan penelitian, maka menjadi lebih
terng dan jelas.?

Dari beberapa penjelasan teknik analisis di atas, peneliti meilih
teknik analisis menurut Miles and Huberman yaitu melalui tringulasi
reduksi data (data reduction), Penyajian data (data display) dan dan
kesimpulan (conclusion drawing/verification).

Langkah yang dilakukan penulis masih tetap menerima masukan
data, walaupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak bermakna,
Namun demikian penulis memutuskan antara data yang mempunyai makna
dengan data yang tidak mempunyai makna. Data yang dapat diproses
dalam analisis lebih lanjut seperti abash, berbobot dan kuat, sedangkan data
lain yang tidak menunjang, lemah dan menyimpang dari kebiasaan harus
dipisahkan.

Dengan demikian makna setiap data yang diperoleh diharapkan
penulis mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk mendukung
tercapainya tujuan penelitian. Penarikan kesimpulan ini diharapkan
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat
berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya tidak jelas menjadi jelas

setelah diteliti.

205 giyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,)., 362.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil SMP.IT Al-Asror

Tabel 4.1
Profil SMP.IT Al-Asror

1 | Nama Pendidikan SMP IT AL-ASROR
NPSN 69824959
3 JI. Lapangan Merdeka Desa
Alamat Sumbersari Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur
4 Yayasan Pondok Pesantren Darul
Ma’arif SKMenkumhan nomor: AHU-
Akta Notaris 0011948.AH.01.04.Tahun 2015 Akta
Notaris Nomor: 06. Tanggal 27
Agustus 2015
5 | Kepala Sekolah SUPARNO, S.Pd
6 Yayasan Pondok Pesantren Darul

Nama Yayasan y

Ma’arif

7 JI. Pondok Pesantren Sumbersari
Alamat Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur
8 | Nama KetuaYayasan Ridwan, S.Hi

N

9 JI. Pondok Pesantren Sumbersari
Alamat Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur
10 | Waktu Belajar Pagi Hari.
2. Visi dan Misi

a. Visi: Menjadikan SMP IT Al-Asror sebagai sekolah berstandar

Nasional dan pusat pendidikan di Provinsi Lampung yang mampu

41
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mencetak lulusan yang berkwa, berkopetensi, berakhlakul karimah,

dan mampu menjawab tantangan global. *

Misi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengoptimalkan Proses pembelajaran dengan memberikan
kurikulum

berstandar Nasional dan kurikulum pengembangan yang
terintegrasi.

Membina dan mendidik siswa dengan pendidikan yang berpondasi
pada Iman dan Tagwa menuju Insan yang berakhlaqul karimah dan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi menuju manusia yang cakap dan
terampil.

Menciptakan suasana pendidikan yang efektif, kondusif, kreatif,
inovatif, dan menarik.

Membekali siswa dengan pendidikan keahlian dengan kurikulum
yang terintegrasi.

Menjalin hubungan baik dengan seluruh lapisan Sekolah, Yayasan,
dan Masyarakat.

Mendidik, memotifasi, membina dan mengembangkan minat dan

bakat peserta didik.?

"Hasil Observasi di SMP.IT Al-Asror Sekampung, Pada Tanggal 26 Maret 2022
“Hasil Observasi di SMP.IT Al-Asror Sekampung, Pada Tanggal 26 Maret 2022
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3. Struktur Kepengurusan SMP.IT Al-Asror

Gambar 4.1
Struktur Kepengurusan SMP Islam Terpadu Al-Asror

Ketua Yayasan Kepala Sekolah Komite
Ridwan, S.Hi :
SUPARNO, S.Pd Sugeng.S.Pd
Waka Kesiswaan Waka Kurikulum Sarpras
Ridwan Sururi Iffan Suryanto, S.Pd Ridwan, S.Hi
Bendahara Tata Usaha
Nur Janah, S.PdlI Devi Damayanti
DEWAN GURU
SISWA - SISWI

4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP.IT Al-Asror

Tabel 4.2
Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
JK Keterangan

No Nama Gelar Pendidikan Mengajar
1 Khoirun Nikmah S.Pd.1 S1 PAI
2 | Ahmad Saridin S.Pd Proses S.1 | Seni Budaya,
3 | Iffan suryanto S.Pd S1 PJOK,
4 | Tulus Iman S.Pd.1 S1 PKN
5 | Nasrudin S.Pd S1 Bahasa Indonesia
6 | Armidi S.Pd S1 PAI
7 | yatino S.Pd S1 Bahasa Inggris,
8 Maslein M.Pd S2 IPS
9 Hernawan S.Pd S1 Matematika,
10 | Siti Munawaroh S.Pd S1 IPA
11 | M.Muarif S.Pd S1 Aswaja
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JK Keterangan

No Nama Gelar Pendidikan Mengajar

12 | Sugeng S.Pd S1 Pengembangan Diri

13 | Suparyanto S.Pd S1 TIK

14 | Fatoni Sanjaya S.Pd S1 Aswaja

15 | Umi Habibah S.Pd S1 Tahfidzul Qur’an

16 | Srilestari - SLTA Tahfidzul Qur’an

17 | A. Robiansah - SLTA Bahasa Lampung

18 | Ayu Irma Sari S.Pd S1 Tahfidzul Qur’an.

19 | Ali Mustofa S.Pd S1 Tahfidzul Qur’an®

5. Keadaan Siswa SMP.IT Al-Asror
Tabel 4.3
Keadaan Siswa SMP.IT Al-Asror
No | Nama Rombel Jumlah Siswa Wali Kelas
Jumlah

1 | Kelas7 Kelas 7 28 Yatino.S.Pd

2 | Kelas 8 Kelas 8 26 Tulus ImanS.Pd.|

3 | Kelas9 Kelas 9 21 Armidi, S.Pd. *

6. Sarana dan Prasarana SMP.IT Al-Asror

Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana SMP.IT Al-Asror

No Uraian Jumlah Keterangan
1 | Gedung ounT Baik
2 | Ruang Belajar 3unT Baik
3 | Ruang Kantor 1 Ruang Baik
4 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang Baik
5 | Ruang UKS 1 Ruang Baik
6 | Ruang Toilet 3 Ruang Rusak Ringan
7 | Laboratorium Komputer - -
8 | Lab. Menjahit 1 Ruang Baik
9 | Mobular

a. Meja 68 Biji Baik

b. Kursi 90 Biji Baik

c. Papan Tulis 3 Biji Baik
10 | Komputer 3uUnT Baik
11 | Alat-Alat Olah Raga

®Hasil Observasi di SMP.IT Al-Asror Sekampung, Pada Tanggal 26 Maret 2022
*Hasil Observasi di SMP.IT Al-Asror Sekampung, Pada Tanggal 26 Maret 2022
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No Uraian Jumlah Keterangan
a. Bola Kaki 5 Buah Baik
b. Bola Volly 5 Buah Baik
c. Mata Lambing 3 Buah Baik
d. Cakram 1 Buah Baik
e. Matras 1 Buah Baik
12 | Buku 450 Buku Baik
13 | Mushola 1 Unit Baik. °

B. Deskipsi Data Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Deskipsi Data Hasil Penelitian

a. Peranan Orangtua dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Orangtua memegang peranan yang penting dan sangat

berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak

dilahirkan ibunya yang selalu ada disampingnya. Hal ini menunjukkan

tanggung jawab setiap orang tua atas kehidupan anak-anak mereka

untuk masa kini dan mendatang. Bahkan para orangtua umumnya

merasa tanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-

anak mereka. Maka tidak bisa mengelakkan tanggung jawab itu karena

telah merupakan amanah Allah SWT yang dibebankan kepada mereka.

Hal ini seperti yang diutarakan oleh orangtua sebagai berikut:

“Anak adalah tanggung jawab orang tua, terutama dalam
pendidikannya. Oleh karena itu, orang tua harus selalu
untuk anak dalam melancarkan
pendidikannya. Selain itu, orang tua juga harus mendampingi

memberikan fasilitas

dan mengarahkan pada anak, terutama dalam hal belajar

*Hasil Observasi di SMP.IT Al-Asror Sekampung, Pada Tanggal 26 Maret 2022
’Siti Romlah, Orangtua wali siswa SMPIT Al-Asror Sekampung, Wawancara Pada
Tanggal 27 Maret 2022

596
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Sebagaimana pernyataan dewan guru SMP.IT Al-Asror sebagai

berikut:

“Peran orang tua dalam memberikan semangat belajar pada
anak sangat penting, karena anak-anak Jika tidak dimotivasi
belajarnya maka akan sulit atau bahkan mereka tidak akan
pernah belajar. Agar anak mau belajar, tahap awal harus
berangkat dari orangtua yang harus selalu memberikan nasehat
dan mendampinginya dalam belajar. Anak Jika Cuma disuruh
aja tidak akan belajar. Jika orang tuanya tidak bertindak untuk
ikut mendampinya belajar”7

Sebagaimana pernyataan salah satu siswa sebagai berikut:

“Untuk membiasakan anak terus belajar, maka orangtua harus
ikut belajar, ikut mendampinginya sehingga anak itu tidak
sendiri, dia akan merasa diperhatikan dan merasa bahwa
orangtuanya sangat menyayanginya. Orangtua juga harus
memberikan motivasi melalui pemenuhan kebutuhan atau
fasilitas dalam belajar, sehingga anak tidak merasa kesulitan
karena fasilitas yang kurang lengkap atau kurang memadai™®

Berikut hasil wawancara Peneliti bersama orangtua murid

lainya:

“Kami sebagai orang tua mempunyai kewajiban dalam
membimbing anak agar mampu mempunyai prestasi yang
baik di sekolah. Kami tetap meluangkan waktu untuk
mengawasi dan memberikan nasihat untuk selalu belajar
secara teratur”®

Peryataan di atas diperkuat oleh pernyataan orangtua murid

sebagai berikut:

“Dalam hal pelajaran bagi anak itu nomer satu bagi kami,
kami menginginkan anak-anak kami mempunyai hasil belajar

"Armidi, Guru PAI SMP.IT Al-Asror Sekampung, Wawancara Pada Tanggal 28 Maret
2022

8Lilis Saskia, Siswa SMPIT Al-Asror Sekampung, Wawancara Pada Tanggal 30 Maret
2022

Kamaludin, Orangtua wali siswa SMPIT Al-Asror Sekampung, Wawancara Pada
Tanggal 27 Maret 2022
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yang baik di sekolah, karena ini akan menjadi kebanggan
tersendiri bagi kami selaku orang tua. Oleh karena itu kami
pun harus turut serta mendidik anak-anak kami™*°
Peryataan di atas diperkuat kembali oleh pernyataan salah satu
guru SMP.IT Al-Asror sebagai berikut:
“Selaku orang tua, kami berkewajiban membimbing dan
mendidik anak sehingga akan mempunyai prestasi yang baik di
sekol Sudah kewajiban orang tua untuk selalu mendidik dan
membimbing anak agar anak mempunyai prestasi belajar yang
baik di sekolah, bukan hanya dididik oleh guru™*
Sebagaimana pernyataan salah satu guru lainnya sebagai
berikut:
“Saya sebagai guru wajib memberikan bimbingan pada anak
agar dia mempunyai hasil belajar yang baik di sekolah, “Itu
sudah kewajiban kami selaku guru untuk selalu mendidik dan
mengajari anak agar mempunyai hasil belajar yang baik,
karena itu juga demi masa depan anak kami juga.”12
Dari hasil wawancara di atas dapat diberi penjelasan bahwa:
Pemberian semangat atau motivasi dari orang tua kepada anaknya
dalam upaya menciptakan kesungguhan belajar anak akan berhasil bila
pihak orang tua selalu mendampingi anak dalam belajar, atau ketika
anak belajar sendiri, orang tua tidak lupa untuk memantaunya. Jika
suasana belajar dalam rumah sudah tercipta dengan baik maka anak

pun dengan senang hati akan belajar tanpa menunggu untuk disuruh

atau diiming-imingi hadiah. Akan tetapi jangan lupa, bahwa menyuruh

1%Saryono, Orangtua wali siswa SMPIT Al-Asror Sekampung, Wawancara Pada Tanggal
27 Maret 2022

“Tulus Iman, Guru PKn SMP.IT Al-Asror Sekampung, Wawancara Pada Tanggal 28
Maret 2022

2Sugeng, Guru Pengembangan Diri SMP.IT Al-Asror Sekampung, Wawancara Pada
Tanggal 28 Maret 2022
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anak untuk belajar atau memberikan hadiah sebagai bentuk motivasi
kepada anak untuk belajar tetap harus dilakukan. Pemberian motivasi
oleh orang tua merupakan sebuah usaha meningkatkan belajar anak
yang sekaligus sebagai bentuk kepedulian pada anak atau bentuk kasih
sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap anak.

Setiap anak yang lahir ke dunia, pertama-tama diasuh dan
dididik oleh orang tuanya. Orang tua sebagai peletak dasar pendidikan
yang akan menentukan arah dan tujuan pendidikan yang akan dicapai
oleh anak, baik menyangkut kehidupan keagamaan maupun kehidupan
dunia. Oleh karena itu, dapat dikatakan orang tua sangat berperan
dalam proses belajar anak, di mana penanggung jawab terhadap anak
sebagai anggota keluarga adalah orang tua yang akan memberikan
corak hidup dan kehidupan di dunia ini, dan orang tua yang
menentukan apakah anak itu akan dijadikan anak yang terpelajar.
Orang tua perlu memberikan bimbingan dan arahan dalam setiap
aktifitas belajar anak.

Orang tua diharapkan dapat memberikan peranannya pada anak
dalam meningkatkan belajarnya. Dengan adanya peranan orang tua,
berarti adanya keterlibatan orang tua dalam aktifitas belajar anak. Jadi
anak tidak dibiarkan belajar dengan sendirinya, akan tetapi terus
didampingi dan dipantau aktifitas belajarnya. Dengan begitu, anak
akan merasa ditemani dan dihargai dalam belajarnya, sehingga akan

tumbuh semangat dalam dirinya untuk terus belajar dan belajar.
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Dari pemaparan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
betapa pentingnya peranan orang tua dalam menumbuhkan semangat
belajar bagi anak sehingga anak dapat melakukan kegiatan belajar
dengan sungguh -sungguh. Untuk mewujudkan itu semua, yang tidak
boleh ditinggalkan oleh orang tua bahwa orang tua harus bisa
memahami keinginan dan kebutuhan belajar anak, sehingga peranan
yang diberikan akan bisa membangkitkan semangat anak dalam belajar
karena peranan yang diberikan tepat sasaran. Seperti anak ingin belajar
dalam suasana yang sunyi atau sambil nonton TV, kebutuhan belajar
yang lengkap, atau juga keinginan anak untuk didampingi dalam
belajar atau ingin belajar sendiri. Semua itu harus bisa dipahami oleh
orang tua agar anak bisa belajar dengan sungguh-sungguh.

. Penghambat Peranan Orangtua dalam Peningkatan Hasil Belajar
Siswa

Kondisi fisiologis merupakan sesuatu Yyang bepengaruh
terhadap keberhasilan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan
segar jasmaninya memiliki cara belajar yang berbeda dari orang yang
dalam keadaan lelah atau orang yang memiliki jasmani yang sehat
minat belajarnya berbeda dari orang yang jasmaninya kurang sehat.
maka dari itu keadaan jasmani sangat berpengaruh terhadap minat
belajar. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu orngtua sebagai
berikut:

“Tergantung mas, kalau kondisi badan anak nyaman minat
belajar juga bagus. karena biasa kalau pulang sekolah pergi lagi
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latihan pramuka, jadi tidak ada keinginan untuk belajar
meskipun sebentar.”*?

Pernyataan di atas diperkuat oleh salah satu siswa sebagai
berikut:

“saya tidak bisa belajar dalam kondisi badan capek kak, apa

lagi kalau sepulang dari latihan sakit kepalaku, sakit badanku

kayak kurang sehat jadi tidak minat sama sekali untuk belajar

kak, biasa lebih pilih main game daripada belajar kak kalau lagi

tidak enak badan™

Selanjutnya Peneliti melakukan wawancara dengan orangtua
lainnya, sebagaimana pernyataannya:

hambatan-hambatan yang saya alami yaitu seperti anak malas

belajar, banyak nonton sinetron yang tidak mendidik, jika ada

PR dari sekolah selalu menyepelekan tugasnya”15

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi
fisiologis seperti halnya kesehatan/kesegaran jasmani sangat
berpengaruh terhadap minat belajar siswa ataupun hasil belajar siswa.
Maka dari itu untuk mendapatkan nilai yang bagus dibutuhkan
kesegaran jasmani karena dengan kesegaran jasmani maka minat
belajar juga akan bagus.

Faktor sosial dapat diartikan sebagai suatu kehidupan yang
dimana individu yang satu dengan individu lainnya saling
membutuhkan dan diantara mereka tidak bisa hidup tanpa ada bantuan

dari individu lainnya. begitupun dalam pendidikan anak, keluarga

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap apa yang ditempuh

*Ngatemi, Orang tua siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 27 Maret 2022

“Dela Andriani, Siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 30 Maret 2022
>Ratim, Orang tua siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 30 Maret 2022
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anaknya. Faktor itu dapat berupa cara orang tua mendidik, hubungan
antar anggota keluarga serta suasana alam rumabh, hal inilah yang dapat
mempengaruhi minat atau hasil belajar siswa, adapun faktor lain yaitu
seperti guru teman sekelas dan lain sebagainya itu semua sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Sebagaimana hasil
wawancara Peneliti dengan orangtua sebagai berikut:

“Banyak mas, faktor suasana keluarga dalam rumah, motivasi,

dari guru yang mengajar juga biasanya mas, semua itu

berpengaruh terhadap belajar siswa dalam peningkatan hasil

belajar.”16

Pernyataan di atas diperkuat oleh salah satu pernyataan siswa
sebagai berikut:

“Hasil belajar yang baik biasanya dipengaruhi oleh bagaimana

cara orangtua membimbing, guru sekolah yang membimbing

dan mengarahkan dan memberikan nasehat kak, > *’

Selanjutnya Peneliti melakukan wawancara terhadap orangtua
siswa lainnya, sebagaimana pernyataannya:

“Saya sangat ingin mengajarkan anak-anak saya untuk selalu

rajin belajar akan tetapi saya tidak memiliki banyak

pengetahuan ini disebabkan karena saya tidak selesai sekolah

dasar, sehingga saya tidak dapat mengajarkan banyak

pengetahuan kepada anak saya”18

Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan salah satu siswa

sebagai berikut:

“orangtua saya adalah lulusan Sekolah Dasar, kadang saya
bingung ketika ada kendala tentang pelajaran saya yang tidak

°Eva Latifah, Orang tua siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 29 Maret
2022

YWiwid Kurniati, Siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 29 Maret 2022

®Kamaludin, Orang tua siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 27 Maret
2022
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dapat di pahami, orang saya selalu menjawab tidak mengerti da
tidak paham.”*®

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa orang tua juga memiliki
hambatan yang lain yaitu kurangnya pengetahuan yang dimiliki orang
tua sehingga mereka kadang-kadang memberikan latihan dan
membiasakan anak untuk selalu beribadah, belajar selain itu masih ada
orang tua yang belum mengetahui arti pentingnya untuk melaksanakan
belajar. Namun demikian kemauan dan antusias para orang tua menjadi
salah satu faktor motivasi dalam mengarahkan anak untuk peningkatan
hasil belajar dan untuk mengarahkan anak dalam memahami akan
pentinya belajar.

Di lingkungan masyarakat pastinya ada perilaku yang baik dan
buruk. Perilaku yang buruk tersebut menyebabkan siswa terpengaruh
dalam perkembangan belajarnya di tambah lagi faktor teman sebaya
yang kurang baik di lingkungan Desa sehingga anak dengan mudah
terpengaruh akan hal-hal yang tidak diinginkan orangtua.

Sebagaimana Hasil wawancara Peneliti dengan ibu Eva Latifah
sebagai berikut:

Hambatan yang saya alami dalam meningkatkan hasil belajar

anak adalah Rutinitas yang dilakukan setiap hari sangatlah

padat, bukan hanya menjadi peran guru, selesai pulang sekolah
ibu Sarifah menyelesaikan pekerjaan rumah yang selalu
dilakukan sebagai kepala keluarga. Peran ibu juga digantikan
menjadi peran ayah yang selalu tegas dalam melakukan

interaksi/komunikasi dengan anak-anaknya, sehingga anak-
anaknya lebih menghargai ucapan nya. Bagi seorang ibu itu

“Rika Aprilia, Siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 27 Maret 2022
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harus di lakukan agar anak-anaknya jangan mandiri dan manja
dalam bergaul bersama teman-temanya.”°

Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan salah satu siswa
sebagai berikut:

“Kendala orang tua saya dalam meningkatkan hasil belajar anak
yaitu sibuk mencari nafkah sehingga waktu untuk membimbing
belajar saya tidak ada.””

Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan salah satu guru
sebagai berikut:

“Kendala yang dihadapi orangtua dalam meningkatkan hasil
belajar anak kurang bimbingan orangtua kepada anak, kondisi
ekonomi yang kurang mendukung, orangtua cenderung
pemalas, ketika anaknya tidak mendapat perestasi malah
dibilang bodoh. Namun seharusnya orangtua lebih bayak
memberi pujian kepada anaknya karena apabila anak dipuji atau
diberi hadiah, seorang anak akan bertambah rajin dalam
pembelajaran namun apabila orangtua memberikan hukuman
yang tidak wajar kepada anak maka lama-kelamaan anak akan
menjadi bandal dan tidak mau belajar karena orangtua kurang
pandai memberikan motivasi kepda anaknya.”22

Selanjutnya Peneliti melakukan wawancara dengan orangtua
lainnya. Sebagaimana pernyataannya sebagai berikut:

“Hambatan yang saya lakukan terhadap anak saya dalam
peningkatan hasil belajar yakni kurangnya waktu luang yang
saya berikan karena di sebabkan saya dan suami sibuk di
kebun, ya itu semua kan juga demi kelangsungan ekonomi
keluarga agar kebutuhan anak terpenuhi. Maklum kami hanya
keluarga yang pas-pasan”?®

2022

2Eva Latifah, Orang tua siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 29 Maret

2Wiwid Kurniati, Siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 29 Maret 2022
22Tulus Iman, Guru PKn SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 28 Maret 2022
2%Ratim, Orang tua siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 30 Maret 2022
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Kadang saya menyesal mas kalo anak saya nilainya rendah,
mugkin karena kurangnya perhatian yang saya berikan dengan
anak saya.”24

Hal di atas diperkuat oleh pernyataan salah satu siswa sebagai

berikut:

“Nilai saya kecil mas kalo setiap bagi raport, karena orang tua
saya tidak pernah mengarahkan saya untuk belajar.?

Dari beberapa hasil wawancaradi atas dapat dijelaskan bahwa
hambatan yang di alami orantua dalam melaksanakan perannya sebagai
orangtua dalam peningkatan hasil belajar ialah kurangnya bimbingan,
motivasi dan perhatian orang tua, karena sibuknya kegiatan orangtua,
sehingga kurangnya motivasi dan bimbingan seorang anak dalam
belajar sehingga proses belajar anak selaku siswa menjadi terhambat.

Pembahasan
Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat diberi penjelasan
bahwa:
a. Peranan Orangtua dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Peranan orangtua dalam peningkatan hasil belajar adalah sebagai
berikut:
1) Mengarahkan dan memfasilitasi
Orangtua dalam mendidik anaknya agar hasil belajar nya

meningkat dengan memberikan fasilitas untuk anak dalam

*Ngatemi, Orang tua siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 27 Maret 2022
Karis Dwi Setiawan, siswa SMP.IT Al-Asror, Wawancara Pada Tanggal 27 Maret 2022
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melancarkan pendidikannya, serta memberikan arahan kepada anak
agar tidak menyalahgunakan fasilitas yang diberikan.
2) Pemberian Nasehat
Orang tua tidak hanya menyuruh anak untuk selalu belajar
secara teratur, juga memberikan kesempatan sebaik-baiknya kepada
anak untuk menemukan minat, bakat, serta kecakapan-kecakapan
lainnya serta mendorong anak agar meminta bimbingan dan nasehat
kepada guru.
3) Pemberian Motivasi dan Bimbingan
Untuk membiasakan anak terus belajar, maka orangtua harus
ikut belajar dan mendampinginya sehingga anak itu bisa belaar
mandiri, anak akan merasa diperhatikan dan merasa bahwa
orangtuanya sangat menyayanginya. Orangtua juga harus
memberikan motivasi melalui pemenuhan kebutuhan atau fasilitas
dalam belajar, sehingga anak tidak merasa kesulitan karena fasilitas
yang kurang lengkap atau kurang memadai.
b. Penghambat Peranan Orangtua dalam Peningkatan Hasil Belajar
Siswa.
Beberapa penghambat yang dialamai orangtua dalam
peningkatan hasil belajar siswa adalah:
1) Faktor Kondisi Fisiologis
Kondisi fisiologis seperti halnya kesehatan/kesegaran jasmani

sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa ataupun hasil belajar
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siswa. Maka dari itu untuk mendapatkan nilai yang bagus dibutuhkan
kesegaran jasmani karena dengan kesegaran jasmani maka minat
belajar juga akan bagus. Sebagaimana pernyataan anak: jika badan
terasa capek, maka minat belajar sama sekali tidak ada, malah mereka
memilih menghibur diri dengan bermain game.

Faktor Sosial

Perilaku lingkungan yang buruk tersebut menyebabkan siswa
terpengaruh dalam perkembangan belajarnya di tambah lagi faktor
teman sebaya yang kurang baik di lingkungan Desa sehingga anak
dengan mudah terpengaruh akan hal-hal yang tidak diinginkan
orangtua, seperti waktunya belajar malahkeluar bermain, nonton
televise yang tidak bermanfaat dan malas untuk mengerjakan tugas
sekolah.

Hambatan dalam faktor sosial lainnya ialah pendidikan orang
tua yang rendah, sehingga anak kebingungan untuk bertanya jika
terdapat kesulitan dalam pelajaran yang diampuhnya, karena
orangtuanya bingung dan tidak mengerti tentang pelajaran anaknya.

Kesibukan orangtua karena kondisi ekonomi merupakan salah
satu hambatan dalam pelaksanaan peran orangtua terhadap hasil
belajar siswa, sehingga perhatian, motivasi dan bimbingan orang tua
terhadap anak tidak ada, sehingga sehingga seorang anak cenderung
malas untuk belajar sehingga anak tidak mendapatkan prestasi yang

baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan orangtua dalam

peningkatan hasil belajar siswa di SMP.IT Al-Asror Sekampung yang telah

peneliti uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Peranan orangtua dalam peningkatan hasil belajar siswa ialah dengan
memberikan nasehat, motivasi dan fasilitas dalam kelancaran pembelajaran

anak dalam pendidikan dan membimbingnya.

. Hambatan yang dialami orangtua dalam melaksanaka Peranan orangtua

dalam peningkatan hasil belajar siswa terdiri atas: faktor kondisi fisiologis

anak dan faktor ekonomi.

B. Saran

1.

Bagi orang tua hendaknya lebih memperhatikan pendidikan anaknya
dengan cara memberikan dorongan kepada siswa untuk terus belajar serta
menjalin hubungan kerja sama yang baik antara orang tua dengan sekolah
dalam mendidik siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga

pendidikan dapat berjalan dengan baik

. Meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pendidikan dengan memberikan

nuansa belajar yang nyaman, menarik dan menyenangkan.

S7
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3. Meningkatkan peran serta orang tua semaksimal mungkin untuk dapat
membimbing dan mengarahkan akan untuk lebih berprestasi dalam
pendidikan mereka.

4. Selain itu, orang tua hendaknya selalu aktif memberikan motivasi berupa
perhatian dan dorongan belajar pada anak baik dirumah maupun di sekolah,
memberikan bimbingan dan teguran serta pemberian fasilitas belajar dan
terpenuhinya kebutuhan belajar yang memadai. Bagi pihak sekolah perlu
adanya peningkatan hubungan kerjasama yang lebih baik antara pihak
sekolah dengan orang tua, sehingga lebih mudah mengikuti perkembangan

kemajuan belajar siswanya.
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Bagaimana peran guru dan orangtua terhadap siswa agar siswa giat dalam
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hasil belajar siswa?
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Bagaimana peran orangtua dalam membantu peningkatan hasil belajar
anak?
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SURAT TUGAS
Nomor: B-1070/In.28/D.1/TL.01/03/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . JOKO SUPARYANTO
NPM : 1501010188

Semester : 14 (Empat Belas)
Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SMP.IT AL-ASROR SEKAMPUNG, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERANAN
ORANGTUA DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA SMP.IT AL-
ASROR DESA SUMBERSARI KECAMATAN SEKAMPUNG KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR”.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 25 Maret 2022

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembaaan -

i
b U, :u 5 ,;/

Dr. Yudlyantos Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003
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Lampiran 6

YAYASAN PONDOK PESANTREN DARUL MA’ARIF
KEPMENHUMHAM RI NOMOR AHU-001 1948.AH.01.04.TAHUN 2015

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
(SMP) ISLAM TERPADU AL-ASROR

KECAMATAN SEKAMPUNG KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
NPSN : 69824959
STATUS: TERAKREDITASI
Alamat: JI. Lapangan Merdeka Desa Sumbersari K Sekampung Kabup Lampung Timur Kode Pos 34182

g7 &
)
Wi ppp

SURAT BALASAN RESEARCH

Menindak lanjuti surat dari Institut Agama Islam Negeri Metro, Nomor B-
1069/In.28/D.1/TL.00/03/2022, tertanggal 25 Maret 2022 tentang permohonan izin Riset/Penelitian.

Kami pihak sekolah menerima dan mengizinkan kepada:

Nama : Joko Suparyanto
NPM : 1501010188
Mahasiswa : IAIN Metro-Lampung
Semester : Skripsi

mengadakan penelitian di SMP.IT Al-Asror Desa Sumbersari Kecamatan Sekampung Kabupaten
Lampung Timur, dengan judul Skripsi “Peranan Orantua Dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa

SMP.IT Al-Asror Desa Sumbersari Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

/- "SUPARNO, M.Pd




73

Lampiran 7
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

ln Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-416/In.28/S/U.1/0T.01/06/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama lslam
Negeri (JAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : JOKO SUPARYANTO

NPM : 1501010188

Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2020 / 2021 dengan nomor anggota 1501010188

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
segala administrasi di Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 07 Juni 2021
Kepala Perpustakaan

Dr. As’ad, S. Ag., S. Hum., M.H.
NIP.19750505 200112 1 002



Lampiran 8

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

o JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 154 Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

R Website: fiik.metrouniv.ac.id/pendidikan-agama-islam; Telp. (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAI
No:08/Pustaka-PAI/II1/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan [AIN Metro. Menerangkan Bahwa :

Nama : Joko Suparyanto
NPM : 1501010188
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas Jurusan PAI, dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku
perpustakaan Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro 04 Maret 2021
Ketua Jurusan PAI

Muha¥mad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 0003(07/
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Lampiran 9

Peranan Orangtua Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa SMP.IT Al-Asror Desa

Sumbersari Kecamatan
Sekampung Kabupaten
Lampung Timur

by Joko Suparyanto 1501010188

Submission date: 20-Apr-2022 01:21PM (UTC+0700) L# pema,
Submission ID: 1815237943 /.1

File name: Joko_Suparyanto-1501010188.docx (209.5K) 4
Word count: 9080

Character count: 58894
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Lampiran 10
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lH Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM ;1501010188 Semester : XIII
Hari/ ai e : : < Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan s
20/ 2%¥ eV
C
1 b wrr
[2/ A’ _%W[ - ! .
B el
Bob L
AN (P2 e
A-] A,
C ‘/ cotye QoS
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI
Muhammad Ali, M.Pd.I Muha d Ali, M.Pd.1

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003

78



79

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1A FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM 1501010188 Semester : XIII
No Harit Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
Tanggal Dosen
a2/ 20Xt k ce Lt &/’C
1y
[—2
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI
/

Muhamimad Ali, M.Pd.1

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Mefro Lampung 34111
M

E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Joko Suparyanto

Jurusan : PAI
NPM :1501010188 Semester : XIII

No Tg:gr;/al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tan(]i)ao;l::lngan
elogv JowFrsm” [eor Jpmel
jg/””“\ Pl 5 dtarg fangge)

* Ko judend fpogar

V%WZ et~ MO

ij ronde

Jromsf oo

<7zm‘ z /Lﬂs«v‘(/ W

Wm\ﬁw Fioun
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI

Muhamnitad Ali, M.Pd.l

NIP. 19780314 200710 1 003

NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
n FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM : 1501010188 Semester : XIII
Hari/ B ezia . " . Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tosent

(oo Wi Nogl 7
%@ow\ FM% olrzié:/z(

L: ML WW

7

b [dibascy

Kuot?
UWM Gpeg Hbeg
T [ iyres

C Heat W

Lo e

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI

Muhammad A i, ML.Pd.I et
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 1978034 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TR O Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM :1501010188 Semester : XIII
Hari/ PREST 3 ; ; Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dosen
0‘//.2029. /M o4 [ca7, ngeda/l
" g ?}/ %
- Fw/?w(//wfj
/77 5 % -
V
_ /\(coc,u( 2 Wff/w 7 “
Ul 112 "ifﬂ"‘%
- C
o v o P~
WW ‘
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI
Muhammad Ali, M.Pd.I Muhammad Ali, M.Pd.1

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
|H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M

ETRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM : 1501010188 Semester : XIII
No Hari/ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan

Tanggal

ol Bouwfis— tofrecog! ]

06 s w2
ool OTas] Pu
4‘ ?g’%baw '

po frlcoss o
w7y
g 77Mfc :

Hat B
ot G-
pepes

Dosen

Mengetahui,
Ketua Jurusan P

Dosen Pembimbing

b

Muhammad Ali, M.Pd.1 .
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Torusane DAL
NPM : 15010101838 Semester : XIII
No Tf:gr;; Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tan(:)ao'sl;s:‘ngan
fwrT ofpuﬂzn @\/dﬂbﬂw‘@aﬁ—
% 2 W
V4 /4«0 bk i fguioo
qc gl f?ﬂ ‘
aksww}« far- 05 pos
%M Y167\ F/U/' "ﬁ%ﬂ@"ﬂ
|
pafrgon I
i Jps” et
WWW( S o b C
W ;&m
Mengetahui, Dosen Pembimbing

Ketua Jurusan PAI

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314M200710 1 003

84



85

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Il INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
5 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
™M

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.isin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM 1501010188 Semester : XIV
Hari/ g ser 2 5 i Tanda Tangan
No ' Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dosén
\AOZ T~
S % /dézw beta banof megetals
0 22
/ belum M enggoamn b
02

- AL I
}c%m war Qlepad
e~ *
- }%A‘Bt%' h"l&%ﬂ' EQ”%YW\

icwren ‘\Dwﬁo\\v«w\w\

~3) o TEAMA o -
b ladew bhea tany

Db oy i Kool
Tow Ly ”S(aww WMol
Py v crdaol

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAT ,

1

Muhammad Ai, M.Pd.I Muhammad A¥i, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
A FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ETRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.mefrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM : 15010101838 Semester : XIV
Hari/ g e ; : § Tanda Tangan
No Tangga Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dosen

27/ i Xﬁ\r WW Qnguw‘\zew'.
62 bV\‘G@\y\ NOMVO(,\ A’M"l
YU\N‘J&N\W/\ G PO 4 v

e W P
M Aoy (eehian ’\/mxr\

Cufpod bow Npnsen ol
T&/\V}‘wa\ gV iw—«
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Codwhan \calet o
i i oo d . 4.

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI

Muhammad Ali, M.Pd.I Muhammad Ali, M.Pd.1
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Il INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM ;1501010188 Semester : XIV
No T?:;;;l Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tamli)ao'sI::‘ngan
P W W‘MJX\L USmn '?m\/ch»
2‘7207,2.
T2\ evopn m ada
&‘U'“&W Nﬁéan\owu \cevyiom
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PA1
Muhammag Ali, M.Pd.1 Muhamma¥ Ali, M.Pd.1

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Yiurusan  <DAl
NPM  : 1501010188 Semester - XIV
Hari/ i ; ; g Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dosen

Aee h /-0

@
%W Sillsdor bk ApD

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI ¢

Muhammad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780814 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
I INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM : 1501010188 Semester : XIV
Hari/ o s ; : ; Tanda Tangan
No Tanggsl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dosen

U/ gut¥ ‘ W E -

|
Mengetahui,

Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAT

Muhammad\W i, M.Pd.1 Muhammad\Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l |n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM ;1501010188 Semester : XIV
Hari/ - . 4 . Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dissii
by | hcc J99
‘7M i g A
anf pL A

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAT
Muhammad Nji, M.pd.J Muhammd Ali, M.Pd.I

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lFI n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

ETRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM : 1501010188 Semester : XIV
Hari/ & _igus : ; ; Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Do
r pﬂff‘“" W i
4 77&%
vV L~

- Jawer

Mengetahui,

Dosen Pembimbing
Ketua Jurusan PAI

%WLM Muhammad Ali, M.Pd.I
19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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'y KEMENTERIAN AGAMA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
; FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

TRO Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.idE-mail:
iainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TIAIN METRO

Nama : Joko Suparyanto Jurusan
NPM : 1501010188 Semester : XIII

: PAI

No | Hari/Tanggal | Pembimbing Materi Yang Dikonsultasikan Disiii

Tanda Tangan

Y
i

Menget;hmi, Dosen Pembimbipg,
Ketua Jurusan PAI

—IIXMM‘ Muhammad Ali, M.Pd.L
P. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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Nama :Joko Suparyanto Jurusan : PAI
NPM : 1501010188 Semester : XIII
i 1| Pembimbi Materi Yang Dikonsultasikan | 12nda Tangan
No | Hari/Tangga embimbing ateri Yang Dikonsultasi Dosén
%W’ ﬂ’ w M W=V
u) v Cnltlpmn Doty
Mengetahui, Dosen Pembimbing,
Ketua Jurusan PAI
Muhammad\ALi, M.Pd.1. Muhammbd Ali, M.Pd.I.

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003

93



94

Lampiran 11

FOTO DOKUMENTASI

Wawancara dengan Tulus Iman, Guru PKn SMP.IT Al-Asror Sekampung

I”' Y ~
Wawancara dengan Armidi, Guru PAlI SMP.IT Al-Asror Sekampung
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Wawancara dengan Dela Andriani, Siswa SMP.IT Al-Asror
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Wawancara dengan Kamaludin, Orangtua wali siswa SMPIT Al-Asror Sekampung
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Wawancara dengan Siti Romlah, Orangtua wali siswa SMPIT Al-Asror Sekampung
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Lampiran 12

RIWAYAT HIDUP

JOKO SUPARYANTO, lahir di Bungkuk
Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten Lampung Timur
pada tanggal 02 November 1995, anak Ketiga dari 3
bersaudara dari orang tua pasangan Ayah Paijo dan lbunda

Sutarmi.

Adapun pendidikan yang pernah ditempuh adalah:

1. Sekolah Dasar Negeri 3 Bungkuk Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten
Lampung Timur , lulus pada tahun 20009.

2. Madrasah Tsanawiyan (MTs) Sinaragung Gunungmas Marga Sekampung
Kabupaten Lampung Timur, lulus pada tahun 2012.

3. Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) AL-ASROR Sekampung Kabupaten
Lampung Timur, lulus pada tahun 2015.

4. Pernah belajar di Pondok Pesantren Modern Roudhotur Ridwan Sumbersari
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2012 sampai
Sekarang.

5. Masuk Sekolah Institut Agama Islam Negeri Metro (IAIN) Metro Lampung
pada tahun 2015 dan lulus pada tahun 2022.

Adapun pengalaman yang pernah ditempuh antara lain:

1. Menjadi Guru Di Madrasah Aliyah (MA) Miftahul Ul’'um Desa Sinar Agung
Gunungmas Kecamatan Marga Sekampung Kabupaten Lampung Timur.

2. Mengajar di Pondok Pesantren Roudhotur Ridwan Desa Sumbersari
Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur sampai sekarang.

3. Teknisi Jaringan RT/RW Net CV.FIKRISERVERINDO.NET.



